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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu data yang dikumpulkan dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan melalui website Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukka bahwa: 1) Kebijakan Hutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 5,372 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 2) Kebijakan Investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 41,329 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 3) Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 13,357 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 4) Sedangkan Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini diketahui dari nilai F hitung sebesar 951,138 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,87 dan nilai sig yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 0,05.
Kata Kunci : Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan.

Abstract
This research aims to find out how Debt Policy, investment policy and profitability to the company's Value either partially or simultaneously (a case study in the Sector of goods and manufacturing company Consumption of Sub sectors of the food and drinks were listed on the Indonesia stock exchange). Data collection methods used in this study i.e. the collected data from the financial statements that have been made public through the Indonesia Stock Exchange website. The results of this research demonstrating that that: 1) partially influential Debt Policy significantly to the value of the company Manufacturing Sub sector of the food and drinks were listed on the Indonesia stock exchange (idx). It is known from the results of the test t where t is the count of 5.372 greater than t table of 2.039 or can be seen from the significant value of 0.000 < 0.05. 2) partially influential investment policies significantly to the value of the company Manufacturing Sub sector of the food and drinks were listed on the Indonesia stock exchange (idx). It is known from the results of the test t where t is the count of greater than q 41.329 table of 2.039 or can be seen from the significant value of 0.000 < 0.05. 3) partially influential Profitability significantly to the value of the company Manufacturing Sub sector of the food and drinks were listed on the Indonesia stock exchange (idx). It is known from the results of the test t where t is the count of greater than q 13.357 table of 2.039 or can be seen from the significant value of 0.000 < 0.05. 4) While Debt Policy, investment policy, and profitability effect simultaneously against the value of the company's manufacturing sector sub sector consumption of goods and food and beverages were listed on the Indonesia stock exchange. It is known from the value F count of 951.138 greater than F table of 2.87 and sig value resulting from the calculation is 0.000 smaller than α used amounting to 0.05.
Keywords : Debt Policy, Investment Policy, Profitability, And Value Of The Company. 

PENDAHULUAN

Dunia usaha merupakan pemegang peranan penting bagi pembangunan, baik pembangunan oleh pemerintah melalui BUMN maupun oleh pihak swasta. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba meningkatkan kualitas perusahaannya agar mampu bersaing dalam pasar dan menarik hati konsumen. Berbagai cara dilakukan untuk menjadi yang terbaik. Keberhasilan suatu perusahaan hanya mampu dicapai dengan manajemen yang baik, salah satu caranya yaitu meningkatkan nilai perusahaan, kemakmuran pemilik perusahaan dan harga pasar sahamnya. Dengan demikian, perusahaan harus memiliki perencanaan strategis mengenai aspek keuangannya.
Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan menurut Aries (2011:23) merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan mencerminkan besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai perusahaan sangatlah penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Semakin besar nilai perusahaan maka semakin besar ukuran kemakmuran yang didapatkan oleh pemegang saham.
Kebijakan hutang menurut Brigham dan Houston (2012:42) merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya. Penggunaan kebijakan hutang dapat digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan. Penggunaan hutang tetaplah harus dikelola dengan baik karena itu merupakan hal yang sensitif bagi perusahaan terhadap tinggi dan rendahnya nilai perusahaan. Semakin tinggi proporsi hutang yang ditetapkan perusahaan pada tingkat tertentu maka semakin tinggi nilai perusahaan, namun apabila tingkat hutang melampaui proporsi hutang yang ditetapkan oleh perusahaan maka yang terjadi adalah penurunan nilai perusahaan.
Faktor lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan investasi. Menurut Jogiyanto (2012:12) pada umumnya investasi merupakan suatu kegiatan menempatkan sejumlah dana selama periode tertentu dengan harapan dapat memperoleh penghasilan dan peningkatan nilai investasi dimasa yang akan datang. Keputusan investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan perusahaan. Semakin tinggi keputusan investasi yang dilakukan perusahaan semakin tinggi peluang perusahaan untuk mendapatkan return yang besar. Kepercayaan investor terhadap perusahaan yang memiliki keputusan investasi tinggi pada saat ini, menyebabkan naiknya permintaan terhadap saham perusahaan, hal ini berdampak pada semakin meningkatnya investor yang berinvestasi pada perusahaan. Dan dengan meningkatnya keputusan investasi yang dilakukan membawa dampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
Selain kebijakan hutang dan kebijakan investasi, profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas menurut Kasmir (2015:53) merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan dengan serangkaian pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan sehingga profitabiltas mampu untuk mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan mengenai prospek perusahaan dimasa yang akan datang karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka semakin tinggi juga minat investor terhadap harga saham perusahaan.
Dasar pemilihan Perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Sebagai objek penelitian Perusahaan – perusahaan industri manufaktur khususnya di sektor makanan dan minuman di Indonesia semakin hari semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Sektor ini banyak diminati oleh para investor untuk menanamkan sahamnya, karena perusahaan makanan dan minuman sendiri merupakan perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman yang pada umumnya telah menjadi kebutuhan masyarakat.
Nilai saham di pasar merupakan perhatian utama bagi perusahaan untuk memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham atau pemilik perusahaan. Perusahaan berusaha meningkatkan nilai sahamnya untuk mendorong masyarakat agar bersedia menginvestasikan dana yang dimiliki ke dalam perusahaan, (Indriyo Gitosudarmo dan Basri, 2014:46). Ketika masyarakat banyak yang menginvestasikan dananya ke dalam suatu perusahaan maka akan mencerminkan perusahaan tersebut menjadi tempat penanaman modal yang baik bagi masyarakat, hal ini akan membantu meningkatkan nilai perusahaan.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya (2010:83) menyimpulkan bahwa keputusan investasi dan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Putri (2016:9) menemukan bahwa keputusan investasi, kebijakan hutang, dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Irvaniawati (2014:12) menyimpulkan kebijakan hutang, kebijakan investasi, dan kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

LANDASAN TEORI

Kebijakan hutang menurut Brigham dan Houston (2012:42) merupakan kebijakan perusahaan tentang seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya. Penggunaan kebijakan hutang dapat digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan. Penggunaan hutang tetaplah harus dikelola dengan baik karena itu merupakan hal yang sensitif bagi perusahaan terhadap tinggi dan rendahnya nilai perusahaan. Semakin tinggi proporsi hutang yang ditetapkan perusahaan pada tingkat tertentu maka semakin tinggi nilai perusahaan, namun apabila tingkat hutang melampaui proporsi hutang yang ditetapkan oleh perusahaan maka yang terjadi adalah penurunan nilai perusahaan.
Menurut Kasmir (2015:87) Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari eksternal. Kebijakan hutang menggambarkan hutang jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan. Penentuan kebijakan hutang berkaitan dengan struktur modal karena hutang merupakan salah satu komposisi dalam srruktur modal. Menurut Mamduh (2014:36) perusahaan dinilai beresiko apabila memiliki porsi hutang yang besar pada struktur modal, tetapi bila perusahaan menggunakan hutang yang kecil atau tidak sama sekali maka perusahaan dinilai tidak dapat memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan operasional perusahaan.
Menurut Ari Triyanti (2012:36) kebijakan investasi pada prinsipnya sama dengan menabung, yaitu menyimpan nilai atau manfaat uang untuk digunakan suatu saat di masa depan. Prinsipnya adalah kita menunda sebagian kesenangan ini untuk dinikmati pada masa yang akan datang. Investasi merupakan bentuk penghematan dan simpanan masa depan agar dapat digunakan sewaktu waktu dimasa yang akan datang. Sedangkan menurut Abdul Halim dalam Irham Fahmi (2012:46) kebijakan investasi pada hakikatnya merupakan pemilihan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Keuntungan diharapkan dari penambahan nilai uang yang diinvestasikan baik berupa materi maupun non materi.
Pengertian kebijakan investasi menurut Kasmir (2015:57) kebijakan investasi dapat diartikan sebagai keputusan penanaman modal dalam suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu relatif panjang dalam berbagai bidang usaha. Penanaman modal yang ditanamkan dalam arti sempit berupa proyek tertentu baik bersifat fisik atau pun non fisik, seperti proyek pendirian pabrik, jalan, jembatan, pembangunan gedung dan proyek penelitian, dan pengembangan.
Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja manajemen, tingkat profitabilitas akan menggambarkan posisi laba perusahaan. Para investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan meningkatkan laba, hal ini merupakan daya tarik bagi investor dalam melakukan jual beli saham, oleh karena itu manajemen harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. Profitabilitas menurut Kasmir (2015:53) merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan tingkat keuntungan dengan serangkaian pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan sehingga profitabiltas mampu untuk mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan mengenai prospek perusahaan dimasa yang akan datang karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka semakin tinggi juga minat investor terhadap harga saham perusahaan.
Menurut Prawironegoro (2012:73), profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Dari pendapat kedua ahli dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba melalui penjualan, aktiva dan modal sendiri. Sedangkan menurut Harahap (2013:35) profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan (operating asset).
Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan menurut Aries (2011:23) merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan mencerminkan besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai perusahaan sangatlah penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Semakin besar nilai perusahaan maka semakin besar ukuran kemakmuran yang didapatkan oleh pemegang saham. Menurut Brigham dan Houston (2012:28) nilai perusahaan merupakan nilai sekarang (present value) dari free cash flow di masa mendatang pada tingkat diskonto sesuai rata-rata tertimbang biaya modal. Free cash flow merupakan cash flow yang tersedia bagi investor (kreditur dan pemilik) setelah memperhitungkan seluruh pengeluaran untuk operasional perusahaan dan pengeluaran untuk investasi serta aset lancar bersih.

Kerangka Konseptual
Gambar 1 Kerangka Konseptual



Hipotesis
H1.	Diduga Kebijakan Hutang berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
H2.	Diduga Kebijakan Investasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
H3.	Diduga Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
H4.	Diduga Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data
1. Riset Kepustakaan (Library research)
Yaitu upaya untuk memperoleh data yang dilakukan oleh penulis melalui buku-buku sebagai landasan teori dalam penelitian.
2. Studi Internet (Internet Research)
Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dari situs-situs yang terkait untuh memperoleh tambahan literatur, jurnal, dan data lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dari penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan pengetahuan dan bukti data yang diteliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang.
2. Situs internet
Teknik yang digunakan untuk mencari data-data atau informasi terkait pada website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini.
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Sumber data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi / instansi, studi pustaka, penelitian terdahulu, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti.
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor  manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 – 2017. Populasi pada penelitian ini berjumlah 14 Perusahaan.
	Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan metode Purposing Sampling. Purposing sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan kriteria dalam pengambilan sampel (Sugiyono, 2014:27). Berikut kriteria pemilihan sampel :
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan berturut turut selama periode 2013 – 2017.
2. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dari tahun 2013 – 2017.
Dari kriteria pengambilan sampel di atas maka didapatkan jumlah sampelnya sebanyak 7 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 (Imam Ghozali, 2012).
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas. (Imam Ghozali, 2014 :105-106)
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas pada penelitian ini dapat menggunakan uji gletser. Dalam uji ini apabila hasil signifikansi > α (alpha) maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas. (Imam Ghozali, 2014: 139-143).
	Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji suatu model model regresi linier apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan penganggu) dari satu periode ke periode lainnya dan serangkaian pengamatan tersusun dalam rangkaian waktu (time series). Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi atau korelasi serial. Deteksi adanya autokorelasi dapat dilihat nilai Durbin-Watson (DW). Secara umum yang menjadi dasar kriteria mengenai angka D-W untuk mendeteksi autokorelasi :
a. Angka D-W di bawah -2 berarti terjadi korelasi positif
b. Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak terjadi korelasi
c. Angka D-W di atas +2 berarti terjadi korelasi negatif.
	Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa regresi linear berganda, (Imam Ghozali,2015:102), bentuk persamaan sebagai berikut :
	Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e   
	Dimana :
	Y 	= Nilai Perusahaan
	a 	= nilai konstanta
	b1	= koefisien parameter 1
	b2	= koefisien parameter 2
	b3	= koefisien parameter 3
	X1	= Kebijakan Hutang
	X2	= Kebijakan Investasi
	X3	= Profitabilitas
	e 	= residual error
	Untuk memudahkan dalam analisis data pembahasan penelitian ini, maka dalam pengolahan data dan analisis data digunakan program komputer, yaitu program SPSS versi 20 (Imam Ghozali, 2015:102).
	Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel –variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2012).
	Pengujian hipotesis secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel tak bebas (Y), digunakan Uji Student (Uji-t), (Imam Ghozali, 2015:100) sebagai berikut :
 =  = untuk i = 1
	Sbi 
Dimana :
= adalah nilai t-hitung dari masing-masing variabel Xi
= adalah nilai parameter dari masing-masing variabel Xi
= adalah nilai simpangan baku dari masing-masing variabel Xi
 =  dan ∑x2 = ∑x2 -  (∑X)2
	Nilai t-tabel pada tabel distribusi student ditentukan dengan rumus = t(α/2):(N-k-1).
	Pengujian hipotesis secara serempak (simultan) antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel tak bebas (Y), digunakan Uji Fisher (Uji-F), (Agussalim manguluang, 2015:98) sebagai berikut :
	Fhitung =  = 
	Dimana :
JKR (Jumlah Kuadrat Regresi) = b1 ∑x1y + b2 ∑x2y 
JKK (Jumlah Kuadrat Kesalahan) = ∑y2 –(b1∑x1y+b2∑x2y)
HASIL DAN PEMBAHASAN

	Hasil Penelitian
	Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	,09885294

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,206

	
	Positive
	,104

	
	Negative
	-,206

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,107

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,172


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Dari tabel 1 didapatkan nilai residual sebesar 0,172 lebih besar dari 0,05 dari nilai sampel sebesar 35 yang berarti data yang sedang diuji berdistribusi normal.
	Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	DER
	0,484
	2,065

	
	PER
	0,761
	1,315

	
	ROA
	0,512
	1,952


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa :
a. Variabel Kebijakan Hutang (X1) nilai VIF yang bernilai 2,065 lebih kecil dari 10,00, dan nilai Tolerance yang bernilai 0,484 lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji.
b. Variabel Kebijakan Investasi (X2) nilai VIF yang bernilai 1,315 lebih kecil dari 10,00, dan nilai Tolerance yang bernilai 0,761 lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji
c. Variabel Profitabilitas (X3) nilai VIF yang bernilai 1,952 lebih kecil dari 10,00, dan nilai Tolerance yang bernilai 0,512 lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji.
Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut :



Tabel 3
Hasil Uji Heterokedastisitas
	Model
	Sig.

	1
	(Constant)
	0,076

	
	DER
	0,068

	
	PER
	0,098

	
	ROA
	0,680


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig dari semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.
	
Hasil uji autokolerasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut :
Tabel 4
Hasil Uji Autokolerasi
	Model
	Durbin Watson

	1
	1,672


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20

	Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui nilai DW sebesar 1,672, jadi nilai DW berada di bawah –2 sampai +2 berarti tidak terjadi kolerasi.
	
	Analisis regresi linear berganda yang dihasilkan dari pengolahan data diadopsi dari tabel coefficients yang disajikan pada tabel 5 berikut ini.
Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	0,100
	0,099

	
	DER
	0,462
	0,086

	
	PER
	1,056
	0,026

	
	ROA
	0,903
	0,068


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Dari tabel 5 di atas dapat ditarik persamaan regresinya sebagai berikut :
Y = 0,100 + 0,462DER + 1,056PER + 0,903ROA
Berdasarkan persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 0,100 yang berarti tanpa adanya pengaruh positif variabel Kebijakan hutang, Kebijakan investasi dan Profitabilitas maka Nilai Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman adalah sebesar 0,100 satuan.
2. Nilai koefisien regresi variabel Kebijakan Hutang (X1) sebesar 0,462. Berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel Kebijakan Hutang (X1) sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan (Y) pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman akan meningkat sebesar 0,463 satuan.
3. Nilai koefisien regresi variabel Kebijakan Investasi (X2) sebesar 1,056. Berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel Kebijakan Investasi (X2) sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan (Y) pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman akan meningkat sebesar 1,056 satuan.
4. Nilai koefisien regresi variabel Profitabilitas (X3) sebesar 0,903. Berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel Profitabilitas (X3) sebesar satu satuan, maka Nilai Perusahaan (Y) pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman akan meningkat sebesar 0,903 satuan.

	Hasil analisa koefisien determinasi dalam regresi heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 6
Koefesien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	,996a
	,991
	,990


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0,99 atau 99%, hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel Kebijakan Hutang (X1), Kebijakan Investasi (X2), dan Profitabilitas (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) sebesar 99%. Sedangkan sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

	Hasil uji t dari penelitian ini dapat disajikan pada tabel 7 berikut ini :
Tabel 7
Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1

	(Constant)
	1,012
	,321

	
	DER
	5,372
	,000

	
	PER
	41,329
	,000

	
	ROA
	13,357
	,000


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20
	Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS dari tabel 4.12 di atas diketahui sebagai berikut :
a. Nilai t hitung dari variabel Kebijakan Hutang (X1) adalah sebesar 5,372 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,039. Sehingga t hitung > t tabel dengan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Hutang secara individual berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
b. Nilai t hitung dari variabel Kebijakan Investasi (X2) adalah sebesar 41,329 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,039. Sehingga t hitung > t tabel dengan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Investasi secara individual berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
c. Nilai t hitung dari variabel Profitabilitas (X3) adalah sebesar 13,357 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,039. Sehingga t hitung > t tabel dengan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas secara individual berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

 Hasil pengujian disajikan pada tabel 8 berikut:
Tabel 8
Hasil Uji F
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	951,138
	,000b

	
	Residual
	
	

	
	Total
	
	


Sumber : Data Hasil Olahan SPSS v20

	Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 951,138 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,87 (lihat lampiran tabel f) dengan nilai sig yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Kebijakan Hutang (X1), Kebijakan Investasi (X2), dan Profitabilitas (X3) secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan
Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kebijakan Hutang berdampak pada peningkatan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hal ini dikarenakan dari nilai regresi yang senilai 0,462 satuan, jika terjadi peningkatan pada Kebijakan Hutang sebesar satu satuan maka Nilai Perusahaan naik sebesar 0,462 satuan.
	Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini diketahui nilai t hitung sebesar 5,372 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dikarenakan bahwa total hutang yang dibayarkan tidak terlalu besar dan jumlah ekuitas atau modalnya lebih besar dari total hutang perusahaan, maka nilai perusahaannya menjadi baik.

Pengaruh Kebijakan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kebijakan Investasi berdampak pada peningkatan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hal ini diketahui dari nilai regresi yang senilai 1,056 satuan. 
	Dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 41,329 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dikarenakan bahwa rata-rata harga saham pada setiap perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cukup tinggi dan dapat meningkatkan nilai perusahaannya.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Profitabilitas berdampak pada peningkatan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hal ini diketahui dari nilai regresi yang senilai 0,903 satuan.
	Dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 13,357 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dikarenakan rata rata laba bersih yang dihasilkan pada setiap perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cukup baik, jika laba bersih yang dihasilkan perusahaan meningkatkan maka nilai perusahaan juga akan meningkat.

Pengaruh Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini diketahui dari nilai F hitung sebesar 951,138 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,87 dan nilai sig yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 0,05.

KESIMPULAN

Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kebijakan Hutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 5,372 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
2. Kebijakan Investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 41,329 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
3. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t hitung sebesar 13,357 lebih besar dari t tabel sebesar 2,039 atau dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
4. Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini diketahui dari nilai F hitung sebesar 951,138 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,87 dan nilai sig yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 0,05.



Saran 
	Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfat bagi perusahaan atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran yang diberikan, antara lain :
1.	Bagi Perusahaan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor barang dan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan hal tersebut hendaknya pihak Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selalu mempertahankan kebijakan hutang, kebijakan investasi, dan profitabilitasnya supaya nilai perusahaannya baik.
2.	Bagi akademik
	Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang variabel Nilai Perusahaan sebaiknya tambahkan lagi variasi variabel yang mempengaruhi Nilai Perusahaan, dan objek yang di teliti diperluas tidak hanya di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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